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dihargai dan dihormati. Namun, keluhuran martabat manusia sering kali dilecehkan 

dan dinodai ketika manusia jatuh sakit. Pelecehan itu juga kerap kali terjadi karena 

adanya stigmatisasi terhadap sakit atau penyakit tertentu. Salah satunya adalah sakit 

gangguan jiwa. Orang dengan Gangguan Jiwa (ODGJ) sering kali diperlakukan 

secara tidak baik dan diskriminatif. Mereka ditolak, dikucilkan, diabaikan, dan 

bahkan diperlakukan secara kasar dan tidak manusiawi, baik oleh masyarakat 

maupun oleh keluarga mereka sendiri.  

Injil Lukas melalui perumpamaan Yesus tentang orang Samaria yang baik 

hati (10:25-37) hendak menunjukkan pentingnya solidaritas terhadap sesama yang 

menderita dan membutuhkan pertolongan. Orang Samaria itu hadir sebagai sesama 

bagi sang korban dengan menunjukkan solidaritas sejati melalui sikap dan 

tindakannya. Dia melihat dan berbelas kasihan kepada sang korban, mendekati 

dirinya, memberikan pertolongan pertama, membawa dan merawat sang korban di 

penginapan, serta menanggung segala biaya perawatannya. Sikap dan tindakan 

orang Samaria tersebut merupakan teladan pelayanan Kristiani yang sejati. Teladan 

orang Samaria itu mempunyai relevansi dalam pelayanan Gereja terhadap setiap 

orang yang membutuhkan uluran tangan kasih. Salah satu kelompok yang 

senantiasa membutuhkan uluran tangan kasih dan pelayanan Gereja adalah para 

ODGJ. Sikap dan tindakan orang Samaria tersebut mengandung sejumlah nilai yang 

relevan bagi pelayanan pastoral untuk ODGJ. Penulis pun tertarik untuk mengkaji 

pelayanan pastoral untuk ODGJ berdasarkan teladan orang Samaria dalam Luk. 

10:25-37 dan merangkum kajian itu dalam tesis yang berjudul Inspirasi dari 

Orang Samaria dalam Lukas 10:25-37 bagi Pelayanan Pastoral untuk ODGJ 

oleh Ordo Kamilian di Keuskupan Maumere.  

Penulis menyadari campur tangan dan peran penting berbagai pihak yang 

telah membantu penulis dalam menyusun dan menyelesaikan tesis ini. Penulis 
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dan membantu penulis melalui bimbingan Roh Kudus-Nya. Penulis juga 
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ABSTRAK 

 

Eugenius Koresy Bour, 231205. Inspirasi dari Orang Samaria dalam Lukas 

10:25-37 bagi Pelayanan Pastoral untuk ODGJ oleh Ordo Kamilian di 

Keuskupan Maumere. Tesis. Program Pascasarjana, Program Studi Ilmu 

Agama/Teologi Katolik, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero. 2025. 

Penulisan tesis ini mempunyai beberapa tujuan, yakni (1) untuk mendalami 

perumpamaan tentang orang Samaria yang baik hati dalam Injil Luk. 10:25-37, (2) 

untuk mencari tahu, menganalisis, memahami, dan menjelaskan faktor-faktor 

penghambat penyembuhan Orang dengan Gangguan Jiwa (ODGJ) program Rumah 

Bebas Pasung (RBP) dari Ordo Kamilian di Keuskupan Maumere, (3) untuk 

merumuskan bentuk pelayanan pastoral untuk ODGJ berdasarkan teladan orang 

Samaria dalam Injil Luk. 10:25-37. 

Tesis ini merupakan sebuah kajian kualitatif dengan pendekatan teologi 

kontekstual. Tema-tema yang dikaji dalam tesis ini adalah ODGJ program RBP dari 

Ordo Kamilian di Keuskupan Maumere dan perikop Injil Luk. 10:25-37. Metode 

pengumpulan data dalam kajian ini menggunakan tiga cara atau teknik, yakni 

observasi lapangan, wawancara mendalam dengan model semi-terstruktur, dan 

studi atau telaah dokumen (studi kepustakaan). Data dikelola dengan teknik analisis 

deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan teladan orang Samaria dalam Luk. 10:25-37 

mempunyai relevansi bagi pelayanan pastoral untuk ODGJ. Sikap dan tindakan 

orang Samaria terhadap sang korban mempunyai makna mendalam yang sangat 

relevan dalam memberikan pelayanan pastoral bagi ODGJ, seperti cara melihat 

sang korban, berbelas kasihan kepada sang korban, mendekati dirinya, memberikan 

pertolongan pertama, membawa dan merawat sang korban di penginapan, dan 

menanggung segala biaya perawatannya. Sikap dan tindakannya tersebut 

mengandung sejumlah nilai yang relevan bagi pelayanan pastoral Ordo Kamilian 

untuk ODGJ, yakni kepekaan dan kepedulian, belas kasihan (empati), inisiatif, 

pengorbanan, tindakan nyata, kebaikan yang melampaui batas, bertanggung jawab, 

dan kolaborasi. Teladan orang Samaria tersebut juga menampilkan tiga prinsip 

relevan bagi pelayanan pastoral untuk ODGJ, yakni prinsip pengakuan dan 

penghormatan terhadap martabat manusia, prinsip solidaritas, dan prinsip 

pelayanan holistik. Selain prinsip-prinsip tersebut, teladan orang Samaria 

menonjolkan beberapa model pelayanan yang relevan bagi pelayanan pastoral 

untuk ODGJ, yakni pelayanan pastoral yang peka dan inisiatif, pelayanan pastoral 

yang penuh belas kasihan, pelayanan pastoral yang inklusif, dan pelayanan pastoral 

yang berkelanjutan. Teladan orang Samaria mempunyai beberapa implementasi 

konkret dalam pelayanan pastoral untuk ODGJ, yakni program kunjungan rumah 

yang rutin; membantu pemenuhan hak pelayanan medis; memberikan dukungan 

psikologis, sosial, dan spiritual; edukasi untuk mengatasi stigma dan diskriminasi; 

membangun jaringan kerja sama; dan pemberdayaan ODGJ. 

 

Kata kunci: inspirasi, orang Samaria dalam Lukas 10:25-37, pelayanan 

pastoral, ODGJ, Ordo Kamilian di Keuskupan Maumere 
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ABSTRACT 

 

Eugenius Koresy Bour, 231205. Inspiration of the Samaritan in Luke 10:25-37 

for Pastoral Ministry for People with Mental Disorders (PMD) by Camillian 

Order in the Diocese of Maumere. Thesis. Postgraduate Program, Study Program 

of Catholic Religion/Theology, Institute of Philosophy and Creative Technology of 

Ledalero. 2025. 

The writing of this thesis has several objectives. They are (1) to delve into the 

parable of the good Samaritan in the Gospel of Luke 10:25-37, (2) to find out, 

analyze, understand, and explain the factors that inhibit the healing of PMD of the 

program of house without shackling of Camillian Order in the Diocese of Maumere, 

(3) to formulate a form of pastoral ministry for PMD based on the example of the 

Samaritan in the Gospel of Luke 10:25-37. 

This thesis is a qualitative study with a contextual theological approach. The 

themes studied in this thesis are PMD, the program of house without shackling of 

Camillian Order in the Diocese of Maumere, and the Gospel of Luke 10:25-37. The 

data collection method in this study uses three methods or techniques. They are 

field observation, indepth interview with semi-structured model, and document 

study (literature study). The data is managed using descriptive analysis technique. 

The results of the study show that the example of the Samaritan in Luke 

10:25-37 has relevance for pastoral ministry for PMD. The Samaritan attitude and 

action towards the victim have a profound meaning that is very relevant in 

providing pastoral ministry for PMD, such as the way of seeing the victim, having 

mercy on the victim, approaching him, providing first aid, carrying and caring for 

the victim at the inn, and bearing all the costs of his care. His attitude and actions 

contain several values that are relevant for pastoral ministry of Camillian Order for 

PMD, namely sensitivity and care, compassion (empathy), initiative, sacrifice, 

concrete actions, kindness that transcends boundaries, responsibility, and 

collaboration. The example of the Samaritan also displays three relevant principles 

for pastoral ministry for PMD, namely the principle of recognition and respect for 

human dignity, the principle of solidarity, and the principle of holistic service. The 

Samaritan example also highlights several models of ministry that are relevant for 

pastoral ministry for PMD, namely sensitive and proactive pastoral ministry, 

compassionate pastoral ministry, inclusive pastoral ministry, and sustainable 

pastoral ministry. The example of the Samaritan has several concrete 

implementations in pastoral ministry for PMD, namely a routine home visitation 

program; assisting in the fulfillment of the right to medical services; providing 

psychological, social, and spiritual support; education to overcome stigma and 

discrimination; building a network of cooperation; and empowerment of PMD. 
 

Keywords: inspiration, the Samaritan in Luke 10:25-37, pastoral ministry, 

people with mental disorders (PMD), Camilian Order in the Diocese of 

Maumere 
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